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ABSTRAK 

 

Praktik pertanian konvensional sangat intensif memanfaatkan agrokimia sintetik. Dampak yang 

ditumbulkan adalah penurunan kualitas tanah sehingga menurunkan efisiensi pemupukan dan 

produktifitas tanaman. Upaya menjaga kesehatan tanah antara lain dengan mengembalikan bahan 

organik. Pupuk organik dapat dihasilkan dengan memanfaatkan limbah pertanian disekitar. Untuk 

meningkatkan kandungan hara pupuk organik cair (POC) maka perlu dipilih bahan yang mengandung 

unsur hara yang tinggi terutama hara makro. Kualitas POC dapat ditingkatkan dengan pemberian starter 

komersial maupun mikro organisme lokal (MOL) dan bahan pendorong pertumbuhan dekomposer. 

Proses pembuatan pupuk organik cair memanfaatkan proses fermentasi secara aerob dan anaerob. 

Mikroba akan mendekomposisi bahan organik dengan mengurai unsur hara di dalam bahan menjadi 

larut dalam larutan. Aplikasi POC sudah banyak diuji pada berbagai komoditas pertanian. Pemberian 

POC mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman serta meningkatkan kesehatan tanah. 

 

Kata kunci: Anaerob, buah, fermentasi, hijauan, industri, limbah, MOL, mutu, sayur, POC, pulp 

 

ABSTRACT 

 

Conventional agricultural practices are very intensively utilizing synthetic agrochemicals. The 

resulting impact is a decrease in soil quality, thereby reducing fertilizer efficiency and plant yield. 

Efforts to maintain soil health include restoring organic matter. Organic fertilizers can be produced by 

utilizing the surrounding agricultural waste. Liquid organic fertilizer (LOF) can be produced from 

organic waste which should be chosen from high content of macro nutient. The quality of LOF could 

be improved by adding commercial decomposer starter or local microorganism. Organic matter of high 

energy should be added as well. The process of making liquid organic fertilizer is involved an arobic 

or anaerobic fermentation. Microbes will decompose organic material by breaking down the nutrients 

in the material to dissolve in solution. LOF applications have been tested on various agricultural 

commodities. The provision of LOF can increase the growth and yield of plants. In addition, the use of 

LOF can improve soil health. 

 

Keywords : Anaerob, fermentation, fruit, industry, LOF, microbe, pulp, quality, vegetable, waste  

 

 

PENDAHULUAN 

Lahan pertanian pada umumnya 

mengandung unsur hara yang sangat 

dibutuhkan sebagai nutrisi bagi tanaman. 

Ketersediaan nutrisi yang berimbang dapat 

menjaga produktivitas tanaman dan 

keberlanjutan lahan. Tanaman menyerap 

unsur hara secara terus menerus, sehingga 

mengakibatkan petani perlu menambahkan 

pupuk dalam kegiatan budidaya seperti 

pupuk anorganik (Rahmad et al., 2018). 
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Pemberian pupuk anorganik serta agrokimia 

sintetik oleh petani terkadang melebihi 

rekomendasi yang telah ditetapkan atau 

dianjurkan (Darwis, 2014). Dampak yang 

ditimbulkan antara lain penurunan kualitas 

tanah baik sifat kimia, fisika maupun biologi 

yang dapat menurunkan produktivitas tanah 

dan tanaman (Hartati et al., 2014). 

Selain memperhatikan kebutuhan 

nutrisi bagi tanaman, kesehatan tanah dalam 

konsep pertanian berkelanjutan perlu 

dikonservasi. Tanah yang sehat memiliki 

sifat kimia, fisika, dan biologi yang ideal 

untuk menunjang produktivitas tanaman dan 

keberlanjutan lahan (USDA‐NRCS, 2019). 

Kesehatan tanah merupakan kemampuan 

tanah berperan sebagai ekosistem kehidupan 

untuk menunjang keberlanjutan dari 

tanaman, hewan dan manusia serta menjaga 

dari degradasi lahan (Miner et al., 2020). 

Upaya dalam menjaga kesehatan tanah 

antara lain dengan mengembalikan bahan 

organik. Tindakan yang dapat dilakukan 

antara lain pemberian pupuk organik, baik 

dalam bentuk padat maupun cair.  

Pupuk organik merupakan hasil 

aktivitas mikrobiologi dalam merombak 

bahan organik, dan memiliki sifat slow 

release (lambat tersedia) namun dapat 

tersedia lebih lama di dalam tanah 

dibandingkan pupuk anorganik (Ameeta dan 

Ronak, 2017). Pemberian pupuk organik 

juga berperan dalam meningkatkan aktivitas 

mikroba tanah, menekan keberadaan 

penyakit tanaman (Tonfack et al., 2009) dan 

meningkatkan efisiensi penyerapan unsur 

hara (Ameeta dan Ronak, 2017), sehingga 

dapat menjaga atau meningkatkan 

produktivitas tanah dan tanaman. Pupuk 

organik dapat dihasilkan dari limbah-limbah 

pertanian dengan metode fermentasi atau 

pengomposan sehingga menghasilkan 

pupuk organik dengan bentuk cair ataupun 

padat.  

Pupuk organik cair (POC) merupakan 

pupuk organik hasil fermentasi berbentuk 

cair dan memiliki keunggulan lebih mudah 

terserap oleh tanaman, mengandung unsur 

hara makro dan miro yang cepat tersedia 

(Hadisuwito, 2007; Febrianna et al., 2018). 

Bahan-bahan yang dapat digunakan sebagai 

bahan baku pembuatan pupuk organik cair 

relatif mudah didapatkan. Bahan yang dapat 

digunakan sebagai pupuk cair diantaranya 

bonggol pisang, ampas tahu (Maunte, 2018), 

dan akar bambu (Syamsiah, 2019). Selain itu 

dalam pembuatannya dapat diperkaya 

dengan bahan organik padat seperti kotoran 

ayam (Febrianna et al., 2018) dan urine 

kelinci (Syamsiah, 2019) agar kandungan 

unsur hara lebih tinggi. Artikel ini akan 

memberikan kajian mengenai cara 

pembuatan dan upaya peningkatan kualitas 

POC yang dihasilkan. 

 

MANFAAT PUPUK ORGANIK CAIR 

 

Pupuk Organik Cair (POC) adalah 

larutan hasil dari pembusukan bahan organik 

yang berasal dari sisa tanaman, kotoran 

hewan dan manusia yang kandungan unsur 

haranya lebih dari 1 unsur. Menurut 

Hadisuwito (2007) pupuk organik cair 

adalah larutan yang berasal dari hasil 

pembusukan bahan-bahan organik yang 

berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, 

dan manusia yang kandungan unsur haranya 

lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk 

organik cair adalah sercara cepat mengatasi 

defisiensi hara, tidak bermasalah dalam 

pencucian hara, dan mampu menyediakan 

hara yang cepat. POC selain berfungsi 

sebagai pupuk dapat sebagai aktivator untuk 

membuat pupuk organik padat.  

Pupuk organik cair merupakan jenis 

pupuk yang sudah banyak beredar di 

kalangan petani atau pasaran.  Unsur hara 

yang terkandung di dalamnya sudah 

beragam hingga lengkap baik makro dan 

mikro esensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, 

Cu, Fe, Mn, dan bahan organik). Aplikasi 

POC dapat memperbaiki kualitas tanah, 

meningkatkan produksi tanaman, 

meningkatkan mutu produk, dan dapat 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik 

(Parman, 2007). 

Pupuk organik cair memiliki 

kelebihan antara lain mengandung nutrisi 
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yang cukup lengkap baik makro dan mikro, 

mudah diserap oleh tanaman karena 

mengandung unsur hara sudah terurai 

sehingga pemanfaatan oleh tanaman 

berjalan lebih cepat daripada pupuk padat 

(Sihotang et al., 2013). Bahan organik yang 

melimpah dan nutrisi yang lebih mudah 

diserap oleh tanaman (Solihin et al., 2019) 

dapat menjaga kualitas atau keberlanjutan 

tanah dan tanaman (Hou et al., 2017). 

Sumber bahan baku POC dapat 

menggunakan limbah pertanian yang 

difermentasi dalam waktu tertentu dan dapat 

diperkaya dengan  sumber lainnya. Pupuk 

organik cair dapat dimanfaatkan pada 

berbagai komoditas pertanian, baik 

komoditas pangan maupun hotikultura.  

Penggunaan pupuk organik cair 

memberikan beberapa keuntungan, misalnya 

pupuk ini dapat digunakan dengan cara 

menyiramkannya ke akar ataupun di 

semprotkan ke tanaman dan menghemat 

tenaga. Selain itu penyiraman dapat menjaga 

kelembaban tanah. Pupuk organik cair 

dalam pemupukan jelas lebih merata, tidak 

akan terjadi penumpukan konsentrasi pupuk 

di satu tempat. Karena pupuk organik cair 

100% berupa larutan maka secara cepat 

mengatasi defesiensi hara, tidak bermasalah 

dalam pencucian hara, dan juga mampu 

menyediakan hara secara cepat (Priangga et 

al., 2013). 

Urine sapi mengandung unsur hara N, 

P, K dan bahan organik yang berperan 

memperbaiki struktur tanah. Bahan ini dapat 

digunakan langsung sebagai pupuk baik 

sebagai pupuk dasar maupun pupuk cair 

(Hendriyatno et al., 2019). POC bio-urine 

sapi memiliki kandungan Nitrogen yang 

cukup baik dibandingkan dengan bahan 

pupuk cair lainnya.  

Hasil penelitian Waluguru (2012) 

menjelaskan bahwa kandungan N pada urine 

sapi sebelum fermentasi mencapai 5,27%, 

namun setelah fermentasi (2 minggu 

penyimpanan) sedikit mengalami penurunan 

tetapi tidak signifikan menjadi 5,1%. 

Kandungan N pada urine sapi ternyata dapat 

terus menurun apabila disimpan terlalu 

lama. Pada penyimpanan 10 minggu, 

kandungan N turun secara signifikan 

menjadi 3,40%. Pupuk organik cair urine 

sapi yang disimpan dapat mengalami 

penguapan dan atau denitrifikasi 

menyebabkan terjadi kehilangan N dalam 

bentuk gas. Deniritifikasi terutama terjadi 

pada keadaan anaerob dan menyebabkan 

kehilangan N terbesar.  

Berbeda dengan unsur hara Nitrogen, 

Unsur P dan K dalam urine sapi pada saat 

awal fermentasi memiliki masing-masing 

sebesar 64,00 ppm dan 16,82 ppm. Namun 

setelah penyimpanan selama 10 minggu 

kadar P dan K sedikit menurun tetapi tidak 

menunjukkan angka yang signifikan 

sehingga menjadi 60,00 ppm dan 16,57 ppm. 

Ketersediaan P di dalam tanah mengalami 

peningkatan setelah pemberian pupuk 

organik berbahan urine sapi, sehingga unsur 

P mudah diserap oleh sel-sel akar sehingga 

mendukung untuk pertumbuhan tanaman 

(Hanifa dan Lutojo, 2014). Menurut 

Hendriyatno et al. (2019) aplikasi bahan 

organik seperti pupuk organik cair pada 

tanah penting manfaatnya untuk upaya 

mempertahankan hasil yang optimal pada 

tanah dalam meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas pupuk anorganik. 

 

PEMBUATAN PUPUK ORGANIK 

CAIR 

 

Pupuk Organik cair dapat dihasilkan 

dari limbah pertanian yang sudah tidak 

dimanfaatkan untuk dikembalikan ke dalam 

tanah (Hapsari dan Welasih, 2013). Proses 

pembuatan pupuk organik umumnya melalui 

proses penguraian oleh aktivitas mikroba. 

Senyawa yang berasal dari bahan organik 

akan mudah diurai oleh mikroba 

dibandingkan dengan senyawa anorganik. 

Penguraian bahan organik atau POC melalui 

proses yang disebut dengan fermentasi. 

Limbah bahan organik akan diubah oleh 

mikroba menjadi senyawa yang sederhana 

seperti gula, gliserol, asam lemak dan asam 

amino (Fitria et al., 2008). 
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Fermentasi merupakan proses 

perubahan substrat organik secara kimiawi 

oleh mikroba yang mampu menghasilkan 

enzim tertentu (Suprihatin, 2010). Supaya 

proses fermentasi dapat berlangsung dengan 

baik maka diperlukan starter mikroba. 

Starter merupakan komunitas atau populasi 

mikroba yang bertanggung jawab dalam 

proses dekomposisi. Lama laju fermentasi 

setiap bahan atau limbah organik untuk 

digunakan sebagai POC memiliki rentang 

waktu yang berbeda-beda.  

Selama proses fermentasi secara 

tradisional perlu adanya pengadukan untuk 

meningkatkan aerasi di dalam sistem. Hasil 

fermentasi pada umumnya akan berbau 

seperti tape, ukuran dan bentuk bahan sudah 

berubah dari morfologi awal. Dibandingkan 

secara aeraob, fermentasi atau digestasi 

secara anaerob menghasilkan POC dengan 

kandungan hara yang lebih tinggi 

(Mostafazadeh-Fard et al., 2019; Sasrto et 

al., 2013). Digestasi anaerob menghasilkan 

gas methan yang bersifat mudah terbakar 

sehingga harus disalurkan melalui selang 

yang berujung pada bejana berisi air. 

Kisaran pH yang baik untuk pupuk 

organik adalah sekitar 6,5 – 7,5 (netral). 

Biasanya pH agak turun pada awal proses 

pengomposan karena aktivitas bakteri yang 

menghasilkan asam, dengan munculnya 

mikroba lain bahan yang di dekomposisikan, 

maka pH bahan akan naik setelah beberapa 

hari dan kemudian berada pada kondisi 

netral (Indriani, 2003).  

Menurut Indriani (2004) dalam proses 

pembuatan pupuk organik sangat 

dipengaruhi oleh faktor berikut:  

1. Nisbah C/N:  Proses pembuatan kompos 

akan menurunkan C/N rasio sehingga 

menjadi 12-20 agar dapat dimanfaatkan 

oleh tanaman. Nisbah C/N setiap bahan 

berbeda-beda, semakin tinggi nisbah 

C/N maka proses fermentasi atau 

dekomposisi menjadi lebih lama. Jika 

nisbahnya sangat tinggi maka 

membutuhkan input Nitrogen lebih 

banyak untuk menyelesaikan 

dekomposisi. 

2. Ukuran bahan: bahan dengan ukuran 

yang lebih kecil memudahkan mikroba 

untuk mengurai dan mempercepat proses 

dekomposisi. 

3. Jumlah mikroba: Selama proses 

fermentasi terjadi dinamika populasi 

bakteri selama masa fermentasi. Agens 

yang berperan dalam proses 

dekomposisi meliputi kelompok bakteri, 

jamur maupun actinomycetes. Populasi 

mikroba juga dapat ditingkatkan dengan 

penambahan mikroba fungsional atau 

starter untuk meningkatkan kualitas 

pupuk.  

4. Suhu: hasil samping dari proses 

fermentasi oleh mikroba antara lain CO2, 

uap air, dan panas, sehingga perlu 

adanya selang untuk mengalirkan hasil 

samping ke lingkungan luar atau 

penampung yang berisi air, sehingga 

suhu di dalam fermentor menjadi relatif 

stabil. 

 

PENINGKATAN KUALITAS POC 

 

Persyaratan teknis minimal POC yang 

diatur dalam Kepmen Pertanian No 

261/KPTS/SR.310/M/4/2019 adalah 

kandungan C organik minimal 10% (w/v), 

hara makro N + P2O5 + K2O 2-6% (w/v), N 

organik minimum 0,5% (w/v), hara mikro Fe 

total 90-900 ppm, Mn total 25-500 ppm, Cu 

total 25-500 ppm, Zn total 25-500 ppm, B 

total 12-250 ppm, Mo total 2-10 ppm, pH 4-

9, kandungan maksimum logam berat As 5,0 

ppm, Hg 0,2 ppm, Pb 5,0 ppm, Cd 1,0 ppm, 

Cr 40 ppm, dan Ni 10 ppm. Persyaratan 

teknis tersebut menjadi acuan bagi industri 

pembuatan POC. 

Menurut Suriadikarta dan Setyorini 

(2006) mutu kandungan hara POC antara 

lain bergantung dari sumber bahan baku dan 

proses fermentasinya. Bahan utama POC 

adalah dari feces dan urine hewan ternak 

terutama sapi dan kambing, limbah air 

kendang ternak, limbah air pengolahan hasil 

pertanian dan perikanan yang diharapkan 

memiliki kandungan hara makro terutama 

NPK yang tinggi (Tabel 1). Diba et al. 
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(2013) melaporkan penggunaan feces 

kelelawar sangat penting untuk 

meningkatkan kandungan hara NPK 

terutama P. 

Urine kambing, domba, dan sapi 

umum digunakan petani untuk membuat 

POC karena kandungan unsur hara yang 

tinggi. Bioefikasi urine selain untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman juga 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan populasi 

mikrobia tanah, dan mengendalikan hama 

tanaman (Prandhan et al., 2018). 

 

 

Tabel 1. Alternatif pilihan bahan utama pembuatan POC 

 

Bahan utama Kandungan hara Referensi 

 

Feces sapi 0,53-0,65% N; 0,15-0,35% P, 0,3-0,41% K  Setyorini et al. (2006) 

Urine sapi 0,88% N; 390 ppm P; 1,04% K; 1185 ppm 

Ca, 147 ppm Mg, 0,081% S 

Saunders (1982) 

Feces kambing 1,28 N; 0,19 P; 0,93 K, 0,59% Ca, 0,19% 

Mg 

Setyorini et al. (2006) 

Urine kambing N 1,7%, P 0,003%, K 1,45%, Ca 0,014%, 

Mg 0,04% 

Ogejo et al. (2010) 

Urine domba N 2,2%, P 0,005%, K 2,4%, Ca 0,009%, 

Mg 0,08% 

Ogejo et al. (2010) 

Feces kelelawar N 7-17%, P 8-15%, K 1,5-2,5% Diba et al. (2013) 

Limbah air industri tahu Gula 13,59 g/l, protein 1,24 g/l, N total 

753,5 mg/l, P total 103,5 mg/l  

Fang et al. (2019) 

Limbah air industri tempe N 0,05%, P 0,048%, K 0,02% Diba et al. (2013) 

Limbah air industri tapioka N 3,06 g/l, P 0,31 g/l, K 3,2 g/l, Ca 0,24 g/l, 

Mg 1,59 g/l, Na 0,39 g/l 

Dantas et al. (2014) 

Limbah air kandang sapi C organik 34%, N total 0,23%, total P 

0,13% C/N 14,5 

Li et al. (2016) 

Limbah air kandang babi N 2,25-3,1 g/l, P 2,58-3,41 g/l, K 1,07-1,31 

g/l, Mn 0,03-0,04 g/l, Cu 0,06-0,08 g/l 

Antoneli et al. (2019) 

Hidrolisis limbah ikan N 1,65%, P 0,18%, K 0,27% Basmal (2010) 

 

Untuk lebih meningkatkan kandungan 

unsur hara dalam POC maka dalam bahan baku 

ditambahkan cacahan tumbuhan berupa 

brangkasan atau pangkasan tumbuhan yang 

tersedia di lokasi. Cacahan terutama dari famili 

legum, gulma, atau hijauan yang diketahui 

memiliki kandungan hara N atau protein serta 

unsur makro lainnya yang tinggi (Tabel 2). 

Hijauan sumber N atau protein tersebut banyak 

tersedia di pedesaaan sehingga perlu 

dimanfaatkan untuk meningkatkan mutu POC. 

Tumbuhan lainnya seperti Azolla microphylla 

merupakan salah satu jenis paku air penghasil 

biomassa (Al Arif et al., 2021) yang mempunyai 

kualitas nutrisi yang tinggi terutama nitrogen.  

 

Limbah panen perkebunan seperti kulit 

kopi dan kakao belum banyak dimanfaatkan 

bahkan hanya dibiarkan mengering kemudian 

dibakar, dibuat biochar (Hanisah et al., 2020) 

atau dibuat kompos (Minarsih et al., 2013). Kulit 

kopi (skin, pulp, parchment) mengandung 

karbohidrat (35%), protein (5,2%), fiber (30,8%) 

dan mineral (10,7%)( Prihantoro dan Emanauli, 

2018). Sebagai sumber hara K, Ca, dan Mg dapat 

ditambahkan abu hasil pembakaran limbah 

pertanian di akhir proses fermentasi seperti 

dilaporkan oleh Maulinda dan Jalaluddin (2012). 

Abu sabut kelapa, abu tandan kosong kelapa 

sawit dan abu kayu mengandung hara K dan Ca 

yang tinggi. 
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Tabel 2. Bahan alternatif pengaya unsur hara POC 

 
Bahan pengaya unsur hara N (CP) P K Ca Mg Ref 

       

Brangkas Kacang tanah 4,59 0,25 2,03 1,24 0,37 6 

Brangkas Kedelai 5,55 0,34 2,41 0,88 0,37 6 

Brangkas Kentang  3,25 0,2 7,5 0,43 0,2 6 

Brangkas ubi jalar 3,76 0,38 4,01 0,78 0,68 6 

Koro benguk 2,2 0,3 1,3 3,8 0,5 1 

Arachis pintoi 1,7 0,3 2,8 2,2 0,4 1 

Calopogonium caeruleum 2,9 0,2 2,7 1,9 0,3 1 

Flemingia 2,9-3,0 0,2-0,4 0,5-1,3 1,6 0,41 1 

Glirisidia 2,4-3,7 0,2 0,9-2,2 1,9-3,2 0,5-0,8 1 

Lamtoro gung 2,6-4,1 0,1-0,2 0,5-0,6 0,9-1,8 0,4-0,5 1 

Kaliandra 2,6-4,1 0,1-0,2 0,5-0,6 0,9-1,8 0,4-0,5 1 

Tithonia 2,5-3,5 0,25-0,38 2,5-4.1 0,25  2 

Krinyu 1,8-2,9 0,13-0,50 1,01-2,60   3 

Badotan (24,5) 0,38 0,139 0,22 0,11 4 

Asystasia gangetica (15,5-25) 1,1-1,7  1,8-2,0 0,68-0,85 12 

Daun tebu 1,12 0,08 2,45   11 

Azolla 1,96-5,30 0,16-1,59 0,31-5,97 0,45-1,70 0,22-0,66 1 

Kulit buah kakao 0,91 0,2 3,18 0,67 0,29 5 

Pulp kulit kopi 1,91 0,28 3,61   5 

Abu kulit kopi 0 1,03 5,29 0,76 0,38 5 

Abu Jerami padi 0,6 0,09 1,08   8 

Abu sekam padi 0 0,32-0,46 1,15-1,50 0,35-0,71 0,12-0,30 7 

Abu sabut 0 0,27 19,85 27,93  10 

Abu kayu 0 0,3-1,4 3-4% 7-33% 1-2% 9 

Abu tankos sawit 0 4% 30% 5% 6% 13 

Keterangan: 1 = Rachaman et al. (2006), 2 = Hakim et al. (2012), 3 = Nugroho et al. (2019), 4 = 

Abiodun et al. (2020), 5 = PT Perkebunan XXVI (1991), 6=Setyorini et al. (2006), 7 = Hashim et al. 

(1996), 8 = Makarim et al. (2007), 9 = Siddique (2008), 10 = Anuar et al. (2018), 11 = 

Phibunwatthanawong & Riddech (2019), 12 = Khalil et al. (2018), 13 = Othman et al. (2005) 

 

Penambahan dekomposer komersial 

maupun mikro organisme lokal (MOL) akan 

meningkatkan proses dan mutu POC yang 

dihasilkan yaitu meningkatkan kandungan 

hara maupun mengurangi bau. Limbah buah 

seperti papaya, tomat, pisang dan limbah 

sayur seperti kubis dan wortel sering 

ditambahkan sebagai sumber MOL dan 

sumber energi bagi perkembangan MOL. 

Sumber energi bagi perkembangan 

dekomposer yang tersedia di lokasi pedesaan 

misalnya air nira, dan gula kelapa atau aren. 

Sedangkan rempah dan empon-empon 

ditambahkan sebagai sumber MOL yang 

efektif mengurangi baru POC yang 

dihasilkan seperti yang dilaporkan oleh 

Nuraini dan Asgianingrum (2017) serta 

Heryadi (2013).  

Buah dari tumbuhan yang belum 

banyak dimanfaatkan kecuali sebagai obat 

tradisional seperti mengkudu (Evizal et al., 

2013), beligo, dan berenuk merupakan 

sumber pulp dan umumnya tersedia di desa. 

Limbah dapur seperti air cucian beras dan 

sisa nasi tersedia di rumah tangga sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk sumber energi 

dekomposer. Mostafazadeh-Fard et al. 

(2019) melaporkan penambahan molases 

pada pembuatan POC meningkatkan 

kandungan hara NPK dalam POC yang 

dihasilkan. 
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Tabel 3. Bahan alternatif pengaya fermantasi POC 

 

Pengaya 

fermentasi 

Kandungan Referensi 

Wortel Protein 0.7%, lemak 0.5%, Karbohidrat 6%, total gula 

5.6%, serat kasar 2.4%, Ca(34 mg/100 g, Fe 0.4 mg/100 

g, P 25 mg/100 g, Na 40 mg/100 g, K 240 mg/100 g, Mg 

9 mg/100 g, Cu 0.02 mg/100 g, Zn 0,2 mg/100 g, 

karoten 5,33 mg/100 g, tiamin 0,04 mg/100 g, riboflavin 

0,02 mg/100 g, niacin 0,2 mg/100 g, vitamin C 4 mg/100 

g) energi 126 kJ/100 g 

Sharma et al. (2012) 

Kubis Karbohidrat 3,76-6,78%, lemak 0,16-0,25%, protein 

1,04-1,59% 

Adelanwa & Medugu 

(2015) 

Tomat Karbohidrat 4,2 g/100g, protein 1 g, lemak 0,3 g, fosfor 

27 mg, kalsium 5 mg, zat besi 0,5 mg 

Rahmadina & Putri 

(2019) 

Pepaya Per 100 g mengandung 0,5 g protein, 0,3 g lemak, 12,1 

g karbohidrat, 0,7 g serat, 0,5 g abu, 204 mg kalium, 34 

mg kalsium, 11 mg fosfor, 1 mg besi, 74 mg vitamin A, 

0,003 mg tiamin,0,5 mg niasin, dan 0,004 riboflavin. 

Fatria & 

Noflindawati (2014) 

Pulp pisang Karbohidrat 16.72-35.24g 100g-1, total gula 12.12-

20.82g 100g-1, vitamin C 16.45-30.27g 100g-1, Kalium 

275-375 g 100g-1, protein 1.48-1.78g 100g-1, lemak 

0.03-0.08 g 100g-1. Dalam 100 g porsi buah yang 

dimakan terdapat 73.43-148.80 calories. 

Hapsari & Lestari 

(2016) 

Pulp beligo Protein kasar 0,49%, karbohidrat 3,36%, serat kasar 

0,32%, lemak 0,6%, alkaloid 4,35%, flavonoid 0,95%, 

tannin 0,07%, phytate 0,06% 

Ekeke et al. (2019) 

Pulp mengkudu Gula total 20,1%, asetat 0,04 (g/l), klorida 1,14 (g/l), 

sitrat 0,03 (g/l), malat 4,64 (g/l), oksalat 0,75 (g/l), fosfat 

0,5 (g/l), sulfat 0,45 (g/l), N 3,64%, P 0,25%, K 4,01%, 

Ca 0,29%, Mg 0,14%, S  0,3%, Na 0,22% 

Chunhieng et al. 

(2005) 

Pulp berenuk Karbohidrat 18,61%, lemak 1,13%, protein kasar 

8,38%, serat kasar 4,29% 

Ejelonu et al. (2011) 

Air kelapa Na (20,55 mg/100 ml), Ca (26,50 mg/100 ml), Mg (7,52 

mg/100 m ), Fe (0,32 mg/100 ml), P (12,50 mg/100 ml) 

dan K (15,37 mg/100 ml 

Fahlei et al. (2017) 

Nira kelapa Gula total 9,3 g/100ml, protein 13,3 mg, lemak 0,03 g, 

Ca 1,62 mg, Mg 2,15 mg, Fe 1,2 mg, Na 6,95 mg, K 

3,16 mg, Cu 0,03 mg, Zn 0,03 mg, P 1,55 mg per 100g  

Barh & Mazumdar 

(2008) 

Nira aren Gula 12,04%, protein 0,36%, lemak 0,02%,  Heryani (2016) 

Gula aren Gula total 77,56%, karbohidrat 88,45%, protein 2,03%, 

lemak 0,37% 

Heryani (2016) 

Limbah air beras N 0,015%, P 0,14%, K 0,02%, Ca 0,294%, Mg 1,42% Suryati (2021) 

Limbah nasi Karbohidrat 34-39 g/100g, protein 3g/100g, Ca 25 

mg/100g, P 27 mg/100g, K 38 mg/100g 

Mukti et al (2018) 

Lengkuas, 

kencur, kunyit, 

temulawak, jahe 

Minyak atsiri, mengurangi bau Nuraini & 

Asgianingrum (2017) 

Serai Minyak atsiri, mengurangi bau Heryadi (2013) 

Molases N 0,92%, P 0,04%, K 5,25%, C org 43,77%, gula 50-

65% 

Phibunwatthanawong 

& Riddech (2019), 

Rochani et al (2015) 
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APLIKASI PUPUK ORGANIK CAIR 

 

Beberapa penelitian menjelaskan 

bahwa POC dapat menjadi alternatif atau 

pupuk tambahan dalam proses budidaya 

yang diujikan pada berbagai komoditas 

terutama palawija atau hortikultura. 

Tanaman hortikultura cenderung 

menghasilkan respon yang lebih cepat 

terhadap aplikasi POC. Pupuk organik cair 

hasil fermentasi tanpa penambahan bahan 

pengaya unsur hara dilaporkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan atau hasil 

tanaman misalnya aplikasi POC dari urine 

sapi dan limbah air tahu telah dilaporkan 

Desiana et al. (2013) dan aplikasi bio-slurry 

cair telah yang dilaporkan Edy et al. (2021). 

Hasil Penelitian Wahyudi et al. (2019) 

menjelaskan bahwa pupuk organik cair 

berbahan bonggol pisang dengan 

konsentrasi 15% memberikan pengaruh 

terhadap tinggi tanaman pada 6 minggu 

setelah tanam (MST) dan jumlah polong 

kacang tanah mencapai 48,94 polong. Hasil 

Penelitian Chaniago et al. (2017) juga 

menjelaskan bahwa pemberian POC 

Bonggol pisang 20 ml/L menghasilkan 

produksi kacang hijau per plot lebih tinggi 

dibandingkan dengan dosis 10 ml/L dan 0 

ml/L. 

Suhastyo et al. (2013) menyatakan 

bahwa bonggol pisang mengandung 

senyawa karbohidrat (66%), protein, air, dan 

mineral-mineral penting. Bonggol pisang 

mempunyai kandungan pati 45,4% dan 

kadar protein 4,35%. Bonggol pisang 

mengandung mikroba pengurai bahan 

organik antara lain kelompok Bacillus sp, 

Aeromonas sp, dan Aspergillus nigger. 

Mikroba tersebut bertindak sebagai agens 

pengurai bahan atau substrat organik. 

Selain Bonggol pisang, urine sapi juga 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik 

cair. Pemanfaatan pupuk cair urine sapi 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

manis dengan dosis 7 ml/l (7.000 ppm) pada 

waktu aplikasi 2, 4, 6 dan 8 MST serta 

direkomendasikan sebagai sebagai pupuk 

alternatif Urea (Pangaribuan dan 

Kurniawan, 2017). Menurut penelitian 

Azisah (2017) bahwa pemberian pupuk 

organik cair urine sapi dengan dosis 300 

mL/L  mampu memberikan hasil tertinggi 

pada pertumbuhan dan produksi tanaman 

terong dengan interval waktu untuk 

pemberian setiap 1 minggu. Percobaan pada 

tanaman jagung, kombinasi konsentrasi 

pupuk organik cair 2 mL/L dengan ½ dosis 

reomendasi pupuk N, P, K mampu 

memberikan pengaruh yang lebih baik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis. Pemberian POC juga 

berpengaruh terhadap produktivitas yang 

setara dengan pemberian 1 dosis pupuk N, P, 

K yaitu sebesar 17,46 ton/ha (Puspadewi et 

al., 2016). 

 

KESIMPULAN 

 

Penurunan kualitas tanah atau 

degradasi lahan disebabkan karena praktik 

pertanian intensif yang menggunakan 

agrokimia sintetik secara terus menerus. 

Upaya perbaikan yang dapat dilakukan yaitu 

dengan pemanfaatan POC. Salah satu 

keunggulan POC adalah unsur hara sudah 

terlarut sehingga lebih cepat diserap 

tanaman daripada pupuk organik padat. 

Seiring dengan peningkatan permintaan 

produk hortikultura organik maka kebutuhan 

POC semakin meningkat. Untuk 

meningkatkan kualitas POC maka perlu 

dipilih bahan-bahan yang mengandung 

unsur hara yang tinggi terutama unsur hara 

makro, Selain itu perlu ditambahkan starter 

dan bahan pendorong pertumbuhan 

dekomposer.  Pemanfaatan POC sudah 

sering diuji pada berbagai komoditas dan 

menunjukkan hasil positif untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman dan 

memperbaiki sifat-sifat tanah. 
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